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Abstrak
 

Pacaran dan ta’aruf dikenal sebagai tren pemilihan pasangan di Indonesia (Madya, 2017). Dalam pacaran

dan ta’aruf, terdapat beberapa perbedaan mekanisme dalam proses perkenalan menuju pernikahan dalam hal

waktu perkenalan, ada atau tidaknya perantara dalam proses perkenalan, kontak fisik, dan pengalaman

mengembangkan rasa cinta sejak sebelum pernikahan (Wuryandari, 2010; Sakinah & Kinanthi, 2018).

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat perbedaan dan hubungan antara self-disclosure

dengan kepuasan pernikahan yang signifikan pada dua kelompok individu yang menikah melalui proses

pacaran dan ta’aruf. Sebanyak 133 partisipan yang terdiri dari 71 individu yang menikah melalui proses

pacaran dan 62 individu yang menikah melalui proses ta’aruf, dengan rentang usia 19-40 tahun dalam masa

5 tahun pertama pernikahan berpartisipasi dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan strategi

penelitian komparasi dengan metode pengujian statistik independent sample t-test dan strategi penelitian

korelasional dengan metode pengujian statistik pearson moment correlation. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa terdapat perbedaan self-disclosure yang signifikan antara pernikahan yang melalui proses pacaran

dan ta’aruf (t(131) = 3,087, p < 0,05, d = 0,517, two-tailed), namun tidak ditemukan adanya perbedaan

kepuasan pernikahan yang signifikan antara pernikahan yang melalui proses pacaran dan ta’aruf. Self-

disclosure berhubungan secara positif dan signifikan dengan kepuasan pernikahan, baik pada pernikahan

yang melalui proses pacaran (r = 0,405, p < 0,01, r2 = 0,164) maupun pernikahan yang melalui proses

ta’aruf (r = 0,457, p < 0,01, r2 = 0,209). Dengan demikian, semakin tinggi self-disclosure individu atau

semakin terbuka individu dalam pengungkapan diri terhadap pasangannya, semakin tinggi kepuasan

pernikahannya.

......Dating and ta’aruf are known as the trend of partner selection in Indonesia (Madya, 2017). There are

several different mechanisms in the process of introduction to marriage between dating and ta’aruf in terms

of time, the presence or absence of intermediaries, physical contact, and the experience to develop love since

before marriage (Wuryandari, 2010; Sakinah & Kinanthi, 2018). This study aimed to investigate whether

there is a significant difference and relationship between self-disclosure and marital satisfaction in two

groups. A total of 133 participants consisting of 71 individuals who married through the dating process and

62 individuals who married through the ta'aruf process, with an age range of 19-40 years in the first 5 years

of marriage participated in this study. This study used a comparative research strategy with the independent

sample t-test statistical testing method and a correlational research strategy with the Pearson’s moment

correlation statistical testing method. The results show that there is significant difference in self-disclosure

between marriages through the dating process and ta'aruf (t(131) = 2.974, p < 0.05, d = 0.517, two-tailed),

but there is no significant difference in marital satisfaction between marriages through the dating process

and ta'aruf. Self-disclosure has a positive and significant relationship with marital satisfaction, both in

marriages through the dating process (r = 0.405, p < 0.01, r2 = 0.164) and marriages through the ta'aruf
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process (r = 0.457, p < 0,01, r2 = 0.209). Thus, the higher the self-disclosure towards the partner, the higher

the satisfaction of the marriage.


